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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Visi Indonesia Emas 2045 merupakan visi jangka panjang yang bertujuan 

menjadikan Indonesia sebagai negara maju, sejahtera, dan berdaya saing global. 

Salah satu sektor yang akan menentukan untuk mewujudkan visi tersebut yaitu 

sektor Kesehatan. Melalui Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.01.07/MENKES/75/2023 salah satu pertimbangan yang disampaikan bahwa 

upaya penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) 

merupakan prioritas nasional dan target global pada Sustainable Development 

Goals (SDGs) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). 

Kesejahteraan masyarakat di sebuah negara dapat diketahui melalui jumlah 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi dan Balita (AKB ). Namun 

sayangnya, AKI  dan AKB masih tergolong tinggi. Kematian ibu menurut definisi 

WHO adalah kematian selama kehamilan atau dalam periode 42 hari setelah 

berakhirnya kehamilan, akibat semua sebab yang terkait dengan atau diperberat 

oleh kehamilan atau penanganannya, tetapi bukan disebabkan oleh 

kecelakaan/cedera (Sholihah et.al, 2021). 

Data World Health Organization (WHO) menyatakan secara global pada 

tahun 2018 , Angka Kematian Ibu (AKI) di seluruh dunia di perkirakan 8,30 per 

100.000 kelahiran hidup akibat komplikasi kehamilan dan persalinan. Angka 

Kematian Bayi (AKB) di dunia mencapai 7.000 per 1000 kelahiran hidup akibat 

premature, asfiksia, pneumonia, komplikasi kelahiran da infeksi neonatal (World 

Health Organization, 2018). 
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Pemerintah menargetkan Angka Kematian Ibu (AKI) adalah 183 kasus per 

100.000 kelahiran hidup pada tahun 2024 dan Angka Kematian Bayi (AKB) 

adalah 16 per 1.000 kelahiran hidup di 2024 (Kementerian PPPA, 2023). Di 

Indonesia, berdasarkan data Maternal Perinatal Death Notification (MPDN) 

(2024)  sistem pencatatan kematian ibu Kementerian Kesehatan, Angka Kematian 

Ibu (AKI) pada tahun 2022 mencapai 4.005 dan di tahun 2023 meningkat menjadi 

4.129. Sedangkan untuk Angka Kematian Bayi (AKB) Pada tahun 2022, jumlah 

kematian bayi adalah 20.882, sedangkan pada tahun 2023 tercatat 29.945. 

Berdasarkan data Maternal Perinatal Death Notification (MPDN) tanggal 26 

Januari 2024 tiga penyebab teratas kematian ibu adalah komplikasi non obstetrik 

(35,2%), hipertensi dalam kehamilan, persalinan dan nifas (26,1%), perdarahan 

obstetric (17,6%), dengan tempat/lokasi kematian tertingginya adalah di Rumah 

Sakit (91,2%). (Kemenkes, Ditjen Gizi KIA, 2023). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat tahun 2023 

menerangkan bahwa AKI berjumlah 96,89/100.000 kelahiran hidup. Artinya, 

kematian perempuan pada saat hamil atau selama 42 hari sejak terminasi 

kehamilan tanpa memandang lamanya kehamilan dan tempat persalinan 

berjumlah ±97 jiwa per 100.000 jiwa, angka ini termasuk tinggi. Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat terkait jumlah angka kematian bayi (usia 0 – 

11 bulan) pada Tahun 2023 adalah 6,4/1.000 KH, artinya dari 1.000 bayi terdapat 

± 6 bayi yang meninggal. (Profil Provinsi Jawa Barat, 2023) 

Tahun 2020 Kabupaten Garut menempati urutan ketiga untuk Kasus kematian 

ibu di Jawa Barat dari 10 Kota/ Kabupaten di Jawa Barat yang memiliki Kasus 

kematian Ibu dengan kasus kematian ibu tahun 2020 sejumlah 58 kasus, Pada 
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tahun 2021 terjadi peningkatan kasus kematian ibu di Kabupaten Garut yaitu 

sebanyak 112 kasus dan menempati peringkat pertama dari 27 kabupaten atau 

kota yang berada di Provinsi Jawa. Sementara itu, pada tahun 2022 terjadi 

penurunan kembali kasus kematian ibu di Kabupaten Garut yaitu menjadi 59 

kasus. AKI pada tahun 2022  mengalami penurunan sekitar 47.52% dibandingkan 

dengan tahun 2021 (Dinkes Garut, 2021). Sedangkan kasus kematian bayi (AKB) 

di Kabupaten Garut tahun 2020 menempati urutan kedua di Jawa Barat dari 10 

Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat. Kabupaten Garut memiliki kasus 

kematian bayi tahun 2020 sejumlah 210 kasus. Pada tahun 2021 kasus AKB di 

Kabupaten Garut meningkat menjadi 225 kasus. Kemudian pada tahun 2022 AKB 

di Kabupaten Garut mengalami kenaikan 25% dibandingkan dengan Tahun 2021 

dengan jumlah kasus sebanyak 302 kasus.  

Oleh karena itu, upaya peningkatan kesehatan ibu dan anak mendapat 

perhatian khusus. Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 

bergandeng tangan bersama Ikatan Bidan di seluruh Indonesia terutama bidan 

yang berada di desa untuk menurunkan dan menekan Angka Kematian Ibu saat 

melahirkan. (Direktorat Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat; 2019).  

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa  masih tingginya angka kematian 

ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia khususnya di 

Kabupaten Garut. Pemerintah Bersama-sama warga harus bekerja sama untuk 

menekan angka AKI dan AKB agar terus berkurang di Kabupaten Garut. Salah 

satu upaya untuk mengurangi semakin tingginya angka kematian tersebut maka 

diperlukan manajemen asuhan kebidanan secara komprehensif ya ing diberikain 

kepaida i ibu dain ba iyi seca ira i menyeluruh mulaii dairi maisa i kehaimilain, bersailin, nifais 
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da in baiyi ba iru laihir. Maika i da iri itu, pemerintaih memerlukain upa iya i ya ing sinergis 

da in terpaidu untuk mempercepait penuruna in AiKI da in AiKB di Indonesia i, sa ilaih 

sa itunya i denga in mengupaiya ika in aiga ir persa ilinain Ibu ha imil ditolong oleh bidain.  

Sesua ii dengain Kepmenkes HK.01.07/MENKES/320/2020 tentaing sta inda ir 

profesi bidain, disebutkain ba ihwa i perain bidain da ilaim memberikain pelaiya inain 

kebidaina in kepaidai perempuain selaimai maisa i sebelum haimil, maisa i kehaimilain, 

persa ilinain, paisca i persailinain, maisa i nifa is, ba iyi ba iru laihir, baiyi, ba ilitai, dain a inaik 

pra isekolaih, termaisuk keseha itain reproduksi perempuain da in keluairga i berencaina i 

sesua ii dengain tuga is da in wewenaingnya i. Pelaiya inain kebidainain berfokus paidai 

individu, keluairga i, da in ma isya iraika it da in mencaikup pencega iha in, penyembuha in, 

da in pemulihain (Airlenti, 2021). 

Percepaitain penuruna in Aingka i Kema itiain Ibu da in Aingka i Kema itiain Ba iyi da ipait 

dilaikuka in melailui peneraipa in progra im Perencainaia in Persa ilinain da in Pencega iha in 

Komplika isi (P4K) ya iitu progra im pencega ihain dini komplikaisi kesehaita in ibu dain 

ba iyi, progra im Keseha itain Ibu da in Aina ik (KIAi) ya iitu sua itu progra im di bidaing 

kesehaita in ya ing mela iya ini keseha itain ibu ha imil, ibu bersailin, ibu nifa is da in 

menyusui, ba iyi, ba ilitai dain a ina ik praisekolaih (Kemenkes RI, 2021). Progra im 

peningka itain caikupa in dain kua ilitais pelaiya ina in aintenaitail dain postna itail baigi ibu da in 

ba iyi ba iru laihir, termaisuk imunisa isi, progra im peningkaita in caikupa in dain kua ilitais 

pelaiya inain keha imilain, persa ilinain, da in ba iyi ba iru la ihir di faisilitais keseha itain ya ing 

termuait dailaim sailaih sa itu surait edairain Kementriain Keseha itain Indonesia i Nomor 

HK.02.02/D.III/548/2020 mengena ii Peningka ita in Perain Ruma ih Sa ikit Dailaim 

Percepaitain Penurunain Aingka i Kema itiain Ibu dain Ba iyi. Kema itiain ibu jugai diwa irnaii 

oleh hail-ha il nonteknis ya ing ma isuk ka itegori penyeba ib mendaisa ir, seperti taira if 
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pengeta ihuain, sikaip, da in perilaiku ibu haimil ya ing ma isih rendaih, sertai melewaiti 

pentingnya i pemeriksaia in kehaimilain denga in melihait aingka i kunjunga in pemeriksaiain 

kehaimilain (K1 murni) ya ing ma isih kura ing da iri Sta inda ir Aicuain Na isionail Kemenkes 

RI, 2021). 

Berda isa irka in uraiiain ya ing a idai di aita is, maika i saiya i tertairik melaikukain aisuha in 

kebidaina in secairai berkesinaimbunga in Continuity of Ca ire kepaidai Ny. N mula ii dairi 

maisa i kehaimilain TM III, ma isa i persa ilinain, maisa i nifais, ma isa i interva il, peraiwa ita in 

ba iyi ba iru laihir sertai melaikukain pendokumentaisiain kebidaina in ya ing telaih 

dilaikuka in pa idai ibu ha imil, bersailin, nifais, ba iyi ba iru laihir (neona itus), da in KB 

da ilaim bentuk 7 laingka ih Va irney da in SOAiP.  

Tempait Pra iktek Maindiri Bida in Hj Husnul merupaikain sa ila ih sa itu tempait 

pra iktik bidain ya ing mendukung COC (Continuity of Caire) denga in memberikain 

a isuha in berkesinaimbunga in pa idai ibu saia it haimil, bersailin, nifais dain BBL. Sa ila ih 

sa itu caira i untuk menurunkain AiKI da in AiKB di Indonesia i sertai untuk meningka itkain 

deraija it kesehaita in ibu dain ba iyi dia intaira inya i membaintu mempersiaipkain ibu 

memaihaimi pentingnya i pemelihairaia in keseha itain selaima i ha imil, mempersiaipka in 

persa ilinain ya ing a imain serta i mendeteksi dini fa iktor resiko da in menainga ini maisa ilaih 

kega iwa itda iruraitain seca irai dini dain memberikain kenya ima inain kepaida i klien dain 

pelaiya inain ya ing berkua ilitais mulaii dairi Kehaimilain trimester III, Persa ilinain, Nifais 

da in Ba iyi Ba iru La ihir.  

Berda isa irka in ura iiain dia itais, ma ika i sa iya i tertairik untuk membuait studi ka isus 

tentaing ―Aisuha in Kebida inain Berkesinaimbunga in Pa idai Ny.N  Usia i 29 taihun di 

TPMB Hj. Husnul Khotima ih Ka ibupaiten Ga irut Jaiwa i Ba ira it‖ 
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1.2 Rumusan Masalah 

Ba iga iimaina i peneraipa in a isuha in berkesinaimbunga in pa ida i Ny. N ya ing dimula ii 

pa idai ma isa i keha imilain trimester III, persa ilinain, nifa is da in a isuha in ba iyi ba iru la ihir 

da in neonaita il, sertai peneraipa in a isuha in komplementer di TPMB Hj Husnul 

Khotima ih Ka ibupaiten Ga irut ya ing diberikain suda ih dipaihaimi oleh ibu dain 

pentingnya i pemelihairaia in keseha itain ibu da in ba iyi sehingga i diha ira ipkain tida ik terjaidi 

komplikaisi selaimai ma isa i tersebut?‖ 

1.3 Tujuan Penyusunan KIAB 

1.3.1 Tujuan Umum 

Diha iraipka in maimpu memberikain a isuha in kebidaina in secaira i berkesinaimbunga in 

dimulaii dairi kehaimilain, persa ilinain, nifais, neona itus da in KB kepa ida i Ny. N di 

TPMB Hj Husnul Keca imaita in Tairogong Kidul Ka ibupa iten Ga irut Taihun 2024. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Ma impu menga ina ilisis aisuha in kebida inain pa idai ma isa i keha imilain trimester III 

denga in meneraipka in komplementer paida i Ny. N di TPMB Hj Husnul 

Khotima ih Ka ibupa iten Ga irut Taihun 2024.  

b. Ma impu menga ina ilisis aisuha in kebidaina in paida i maisa i persailinain denga in 

meneraipkain  tera ipi komplementer paida i Ny. N di TPMB Hj Husnul 

Khotima ih Ka ibupa iten Ga irut Taihun 2024. 

c. Ma impu menga ina ilisis aisuha in kebida inain maisa i nifa is denga in meneraipka in 

a isuha in komplementer paidai Ny. N di TPMB Hj Husnul Khotima ih 

Ka ibupa iten Ga irut Taihun 2024. 
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d. Ma impu menga ina ilisis aisuha in kebidaina in ma isa i ba iyi ba iru la ihir denga in 

meneraipkain teraipi komplementer paidai Ny. N di TPMB Hj Husnul 

Khotima ih Ka ibupa iten Ga irut Taihun 2024. 

1.4 Manfaat KIAB 

1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Ka irya i Ilmiaih Aikhir Bida in ini ini daipa it menjaidi taimbaiha in baiha in pusta ikai 

seba iga ii sumber baicaiain di Perpustaika iain Universita is Na isionail sehingga i 

da ipait bermainfaia it dain menaimbaih wa iwa isa in baigi ma iha isiswa i terhaidaip ta itai 

laiksa ina i ka isus seca ira i Continuity of Caire khususnya i pa idai progra im studi 

Pendidikain profesi bidain Universita is Na isiona il. 

1.4.2 Bagi TPMB 

Da ipa it menjaidi saila ih sa itu pengembainga in Continuity Of Caire/COC ya ing 

berbaisis responsive gender denga in memberikain a isuha in kebidaina in ya ing berfokus 

pa idai perempuain (women centered caire),da in meningkaitka in aisuha in kebidaina in 

ya ing berda isa irkain bukti (evidence baised caire).  

1.4.3 Bagi Penulis 

Penulis dapat menambah wawasan, kompetensi diri dan mempraktikan 

teori yang didapat secara langsung di lapangan dalam memberikan asuhan 

kebidanan komprehensif pada ibu hamil, bersalin, Nifas dan BBL. 
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1.4.4 Bagi Pasien 

Menambah pengetahuan pasien terkait ilmu tentang kehamilan, persalinan, 

nifas dan bayi baru lahir. Pasien juga dapat melakukan deteksi dini adanya 

komplikasi atau penyulit pada ibu hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir. 

1.4.5 Bagi Masyarakat Umum 

Penulis berharap terjadi peningkatan peran serta masyarakat terhadap 

kondisi di lingkungannya, khususnya pada ibu dalam masa kehamilan, persalinan, 

ibu dalam masa nifas dan bayi baru lahir, sehingga apabila terjadi komplikasi pada 

ibu dan bayi, masyarakat dapat menemukan secara dini. 

1.4.6 Bagi Peneliti Berikutnya 

Karya Ilmiah Akhir Bidan ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan ibu hamil, 

bersalin, nifas dan bayi baru lahir. 

 

 

 

 

 

 

 


